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Abstract 

The study in the article can review how to implement the Ummi Method to avoid 

difficulties when reading and memorizing the Koran at the Hidayatul Haq Sinjai Qur'an 

House. The type of research used is qualitative research using a phenomenological 

approach and the data sources in this research are teachers (ustadz/ustazah), heads of 

Qur'an houses, students and other information related to this research. Collecting data 

was carried out by means of observation, interviews and documentation. In analyzing this 

data, researchers used qualitative data analysis techniques to process raw data from the 

field to increase understanding of the research object. Data Presentation: At this stage, 

carry out analysis by summarizing the data and drawing conclusions. The results of the 

research are data regardin.g how the Ummi method is implemented in the Qur'an house. 

They consider that this method is very effective because sentences or films that are 

continuously given repeatedly to students will indirectly be embedded in their brains until 

they understand. Apart from that, this method is also easy, fun and touching, meaning 

that children enjoy using this method. 
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Abstrak 

Kajian dalam artikel dapat mengulas tentang bagaimana implementasi Metode Ummi 

untuk menghindari  kesulitannyasaat membacanyajuga menghafalkanal-qur’an di Rumah 

Qur’an Hidayatul Haq Sinjai. Jenis penilitian digunakan ialah penelitian kualitatif 

denganmenggunakan pendekatan fenomenologidan adapun sumber data pada penelitian 

ini ialahpengajar (ustadz/ustazah), kepala rumah qur’an,peserta didik dan informasi lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk mengumpulkan datanya dilakukan dengan 

caraobservasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam analisis data ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data kualitatif untuk mengolah data mentah dari lapangan 

guna meningkatkan pemahaman tentang objek penelitian.Penyajian Data (Data Display): 

Pada tahapan tersebut, melakukan analisis dengan merangkung datanya, dan menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian berupa data mengenai bagaimana implementasi metode 

Ummidi rumah Qur’an tersebut, mereka menganggap bahwa metode ini sangat efektif 

karena kalimat atau ilmyang terus menerus diberikan secara berulang kepada murid/santri 

maka secara tidak langsung akan tertanam di otak mereka hingga mereka paham. Selain 
itu, metode ini juga mudah, menyenangkan dan menyentuh hati maksudnya adalah anak-

anak senang menggunakan metode tersebut. 

Kata kunci: Metode Ummi; Membaca; Menghafal; al-Qur’an 
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Al-Quran ialah pedoman untuk setiap muslimbaik dunia ataupun di akhirat terdapat 

dalam Alquran, sehingga memahami al-Quran menjadi sangat signifikan. Al-Quran 

digunakan sebagai petunjuk terhadap penghidupan umat Islam, al-Quran merupakan 

puncak kemuliaan dan menjadi panduan utama bagi seseorang untuk menjalankan 

kehidupannya. Keunggulan seorang individu tercermin dalam kemampuannya 

mempelajari dan mengajarkan Alquran (Saihu, 2019). Quran diakui sebagai syaafaat 

terbesar di turunkan terhadap Rasul-Nya, dan keberadaannya terus dikuatkan terhadap 

majunya ilmu pengetahuan (Mukarromah, 2013). Allah menurunkan al-Quran kepada 

Rasulullah SAW dengan tujuan mengarahkan manusia keluar terhadap kegelapan menuju 

cahaya, sehingga al-quran menjadi petunjuk berharga bagi manusia di dunia maupun di 

akhirat, seperti dalam firmanNya dalam QS al-Baqarah ayat  2 yang berbunyi: 

بُ لََ رَيْبَ ۛ فيِهِ ۛ هُدًى لِِّلْمُتَّقِينَ  لِكَ ٱلْكِتََٰ  ذََٰ

Terjemahan: Kitab (al Quran) jelas adanya dan pedomanterhadap orang-orang yang 

beriman. 

Orangyang beriman, al-Quran dianggap sebagai kitab suci yang dihormati 

karenanya terkandung nilai-nilai yang esensial sebagai contoh dan panduan dalam segala 

aspek kehidupan (Zuhdi, 2011). Oleh karena itu, bagi individu Islam, mengamalkan 

ajaran al-quran menjadi kunci untuk mencapai kehidupan yang sejahtera, damai, dan 

bahagia. al-quran memainkan peran krusial dalam membentuk perilaku dan pandangan 

hidup umat Islam, memungkinkan mereka menjalani kehidupan dengan penuh 

keberkahan (E. Damayanti dkk., 2021). Melalui al-Quran, seseorang dapat membedakan 

antara kebaikan juga keburukan, dan memahami segalanya juga diberkati 

olehNya(Setiawan, 2023). Qur’an menjadi landasan vital bagi kehidupan manusia, dan 

oleh karena itu, setiap Muslim dihimbau untuk mendalami serta memahami isi al-Quran 

(Khaddafi dkk., 2016). Lebih dari sekadar membacanya, kemahiran dalam membaca al-

Quran juga penting, yaitu dengan lancar dan kesesuaian terhadap aturannya dan caranya 

yang sudah ditentukan (Suriyati dkk., 2021). 

Al-Qur'an, sebagai pedoman terhadap umat Islam dan bagian inspirasi utama bagi 

ummat Islam, memegang peran sentral dalam membentuk nilai, etika, dan spiritualitas 

individu(Akbar, 2023). Memahami dan menghafal al-Quran merupakan tugas yang agung 

dan menjadi suatu kewajiban bagi setiap umat Islam (Ardianti dkk., 2022). Namun, 
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kompleksitas bahasa Arab dan metode pembelajaran yang kurang sesuai dapat menjadi 

kendala bagi sebagian orang (Umam & Nada, 2021)(Takdir, 2020). 

Aspek yang harus diperhatikan dalam pendidikan Islam melibatkan perolehan 

pengetahuan, yang dimulai dengan penguasaan keterampilan membaca dan menulis, 

sekaligus mengembangkan berbagai cabang ilmu lainnya (Putri dkk., 2023). Dengan 

berbagai aspek keterampilan membaca yang penting ialah kemampuan membaca al-

Qur'an (Aminah, 2019). Upaya awal dalam membentuk generasi Islam yang memiliki 

landasan pada al-Qur'an ialah memberikan pendidikan sdari usia mudah, dan tujuan 

menanamkan rasa cinta yang mendalam terhadap al-Qur'an dan mendorong usaha untuk 

memahaminya dengan seksama (SURIYATI dkk., 2020). Hal ini dilakukan agar mereka 

dapat meraih keberkahan dari aktivitas membacanya. 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman hidup dan sumber 

petunjuk spiritual. Membaca dan menghafal al-Qur'an merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim (Wahyuningsih dkk., 2022). Namun, tidak jarang banyak individu yang 

mengalami kesulitan dalam meraih kemahiran tersebut (Tâm dkk., 2016). Salah satu 

metode yang telah diterapkan dan terbukti efektif dalam mengatasi kesulitan membaca 

dan menghafal al-Quran adalah metode Ummi. 

Metode Ummiyaitu suatu pendekatan pengajaran yang berfokus pada metode 

pengajaran yang lebih mudah dipahami oleh anak-anak dan pemula (Wahid dkk., 2021). 

Metode ini diarahkan untuk membuat proses belajar membaca dan menghafalkanal-

Quran sehingga dapat menyenangkan, mudah, juga terstruktur. Model iniyaitu suatu 

pendekatan dalam pembelajaran membaca al-Qur'an dan penekanan pada bacaan tartil 

(Rifa’i, 2018). Dalam penerapannya, metode ini memanfaatkan bukunya yang telah 

disusun oleh Masruri dan Yusuf. Keistimewaan Metode ini dapat ditemukan dalam sistem 

yang diadopsinya. Meskipun baru diperkenalkan sejak tahun 2011, metode ini telah 

menciptakan identitasnya sendiri di tengah masyarakat, dan sekarang telah diadopsi 

ribuan santridan lembaga qur’an di 24 provinsi di Indonesia (Hasunah & Jannah, 2017). 

Di Sinjai sendiri, sudah puluhan lebih rumah tahfizh yang mengimplementasikan metode 

ini untuk membantu santri untuk mempelajari al-qur’an.  

Faktor melatar belakangi penelitian ini adalah karena penulis melihat bagaimana 

antusias warga yang ada di Kelurahan Lappa yang berkumpul menyekolahkan anaknya 

ke RQ Hidayatul Haq dengan metode Ummi. Ternyata bukan hanya memungkinkan 
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pengajaran memahami bacaan al-qur'an dengan benar juga akurat kepada anak untuk 

menghafalkan al-Qur'an dan juga makna ayatnya yang terdapat di dalamnya(Hernawan 

& Muthoifin, 2019). Metode Ummi dalam pengajarannya menggunakan pendekatan dan 

bunyi-bunyian pada saat membaca al-Qur'an sedemikian rupa dan menjadikan peserta 

merasakan kesenangan dan juga merasakan kenyamanan, selain itu dengan metode 

Ummisetiap pengajar dapat memahami metode pembelajaran al-Qur'an serta langkah-

langkah dan pengelolaan ruangan yang menyenangkan. Dan membuat penulis penasaran 

bagaimana metode Ummi ini dapat diterapkan untuk mencegah kesulitan mengaji dan 

menghafalkanal-Qur'an di RQ Hidayatul Haq di Kabupaten Sinjai. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada kajian ini, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Untuk melihat kondisi ini, peneliti mengamati langsung di 

lapangan (Zulfiandry, 2018). Tujuan artikelyaitu mengeksplorasi pelaksanaan metode 

Ummi terhadap kontekpengajaranal-Quran. Kegiatan ini dilaksanakan di Rumah Qur'an 

Hidayatul Haq Sinjai, dengan periode penelitian pada bulan November 2023 (Sugiyono, 

2015). Adapun informan pada penelitian ini yaitu guru (ustadz/ustazah), kepala rumah 

qur’an,peserta didik dan informasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini (Suharsimi 

Arikunto, 2002). Untuk pengumpulan datanya dilakukan dengan carayang pertama 

pengamatan. Pengamatan dengan memusatkan perhatiannya tehadap objeknya dan 

mempergunakan keseluruhan alatnya baik terhadap indranya maupun alat lain(Iii, 2002). 

Dengan demikian, pengamatan dilaksanakan untuk melihat bagaimana progres anak-anak 

disaat menggunakan metode ini (S. Damayanti & Rochmiyati, 2019). Dalam penelitian 

ini, peneliti melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran al-quran di Rumah Qur'an 

tersebut.Kedua, yaitu wawancara biasanya digunakan pada saat studi 

pendahuluan(Prasetyo, 2014). Analisis datanya yaitu dengan cara penyajian data. Dalam 

tahap ini, dilakukan analisis denganmerangkung data, termasuk pembuatan bagan dan 

hubungan antara kategori dengan teks naratif (Agusta, 2003). Dan menarika simpulan 

dari penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dari teori dan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu Anita Mustafa 

yang merupakan pimpinan Lembaga Rumah Qur’an Hidayatul Haq Sinjai, dapat ditarik 

hasil bahwa metode ummi berasal dari kata “Ummi” yang artinya ibu. Jadi implementasi 

dari metode ummi adalah dengan cara pengajaran seperti ibu kepada anaknya, yakni 

mengulang-ulang terus apa yang disampaikan kepada santri ini sesuai dengan teori yang 

disampaikan oleh salim putra dalam (Saputra, 2019). Di Rumah Quran Hidayatul Haq, 

mereka menggunakan istilah ‘Tolaqqi” yang artinya ketika guru dan murid bertemu, 

maka guru/ustadzah memberikan contoh secara langsung bagaimana cara membacanya 

kepada murid/santrinya. 

Di tersebut tersebut, peserta menganggap bahwa metode ini sangat efektif karena 

kalimat atau ilmu yang terus menerus diberikan secara berulang kepada murid/santri 

maka secara tidak langsung akan tertanam di otak mereka hingga mereka paham. Selain 

itu, metode ini juga mudah, menyenangkan dan menyentuh hati maksudnya adalah anak-

anak senang menggunakan metode tersebut (Nurhasanah dkk., 2023). Rumah Qur’an 

Hidayatul Haq ini sudah berdiri sejak tahun 2017, dan tercatat sudah ada 255 anaksecara 

aktif mempelajarial-Qur’an di tempat tersebut. Hal tersebut menandakan bahwa metode 

Ummi ini yaitu salah satu dari banyaknya metode yang efektif dipergunakan dengan 

caranyasendiri karena itu, selain dipergunakan dalammengajarkan al-Qur’an, juga efektif 

digunakan dalam menghafalkannya. 

Selain itu, cara ini dipergunakan dengan diiringi musik atau nadanya yang 

disenangi peserta hingga bisa membuat peserta senang untuk mempelajari bacaannya dan 

menghafalkan al-quran (Nurzainab, 2021). Rumah Qur’an Hidayatul Haq ini setiap tahun 

mengadakan wisuda tahfizh dalam istilahnya “Munaqosyah”, jadi mereka laksanakan 

karena targetnya tercapai. Jadi bisa dikatakan bahwa penerapan metode ummi di rumah 

Qur’an Hidayatul haq ini berhasil karena dapat menciptakan bibit-bibit hafizhul Qur’an 

yang sudah tidak sedikit jumlahnya. 

Keberhasilan implementasi dari metode ini pastinya banyak factor yang 

mempengaruhi keberhasilan rumah quran ini dalam menciptakan hafizh qur’an (Muiz & 

Umatin, 2022), diantara pilar faktor-faktor tersebut ialah: 

1) Pendidikan Sejak Dini: Metode Ummi menekankan urgennya mempelajarinya sejak 

dini. Peserta diajarkan membacanya dan menghafalnya sejak usia dini, yang 

membantu membangun dasar kuat dalam penghafalan (Supendi & Bumi, 2023). 
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2) Metode Pengajaran yang Interaktif: Metode Ummi menggunakan pendekatan 

interaktif dan melibatkan metode pengajaran yang menarik bagi anak-anak. Ini 

membantu meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam memahami dan menghafal 

al-Quran. 

3) Penggunaan Teknologi: Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi dan multimedia, dapat 

meningkatkan efisiensi pembelajaran. Metode Ummi memanfaatkan teknologi 

modern untuk mendukung proses belajar mengajar. 

4) Penggunaan warna dan gambar: Penggunaan warna dan gambar dalam buku-buku 

Metode Ummi membantu visualisasi dan memudahkan pemahaman anak-anak 

terhadap materi al-Quran. Hal ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 

mudah diingat (Mujahidin, 2022). 

5) Pembelajaran Bertahap: Metode Ummi didesain secara bertahap, dimulai dari belajar 

membaca huruf-huruf Arab hingga menghafal surat-surat pendek dan panjang. 

Pendekatan ini memastikan anak-anak memahami dan menguasai setiap langkah 

pembelajaran. 

6) Motivasi dan Dorongan Positif: Pentingnya memberikan motivasi dan dorongan 

positif kepada pesertapada saat belajar dan menghafal al-Quran. Ini dapat menciptakan 

lingkungan yang positif dan meningkatkan semangat belajar. 

7) Keterlibatan Orang Tua: Orang tua sangat berperansecara aktif dala keberhasilan 

Metode Ummi. Dukungan juga keterlibatannya dalam mengawasi, membimbing, dan 

mendukung anak-anaknya memberikan dampak positif. 

8) Metode Hafalan yang Efektif: Metode Ummi menggunakan pendekatan hafalan yang 

efektif, seperti pengulangan dan teknik asosiasi. Ini membantu memudahkan proses 

menghafal al-Quran. 

9) Kedisiplinan dalam Waktu: Kedisiplinan waktu adalah kunci keberhasilan. Metode 

Ummi mengajarkan anak-anak untuk mengelola waktu dengan baik agar dapat 

menghafal al-Quran secara teratur dan konsisten.  

10) Pengajaran Etika dan Moral: Selain menghafal al-Quran, Metode Ummi juga 

menekankan pentingnya pembentukan karakter dan etika moral. Hal ini menciptakan 

generasi yang tidak hanya hafal al-Quran tetapi juga menjalankan ajaran moral yang 

terkandung di dalamnya. 
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Keberhasilan Metode Ummi bukan terdapat pada aspek teknis pengajaran, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan pengembangan spiritualitas anak-anak yang 

mengikuti metodenya (Hambali & Hurriyah, 2020). Disamping itu, mereka juga tidak 

bisa lepas dari faktor penghambat, karena sejatinya tidak ada yang mulus di dunia ini, 

semua memiliki faktor penghambat. 

  Ada beberapa hambatan yang dialami dalam mengajarkan metode ummi ini di 

rumah tahfizh tersebut, salah satunya adalah kemampuan anak-anak yang berbeda. Jadi 

solusi yang diberikan adalah mengajak orangtua untuk bekerja sama membina dan 

mendoakan anak di rumah karena bagaimanapun murid lebih banyak waktu bersama 

orangtua daripada guru/ustadzahnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapa dapat menemukan hasil yang diperoleh, yakni dengan cara 

interviu dan pengmatan peneliti di rumah qur’an yaitu bahwa penerapan metode ummi 

ini bisa dikatakan berhasil karena sudah banyak menciptakan generasi qur’an. Dan 

metodenya yang merupakan metode yang efektif dipergunakan karena selain mudah, 

metode ini juga menyenangkan karena menggunakan nada-nada yang 

membuatnyapeserta senang dalam belajar dan menghafalkan al-qur’an. Jadi memilih 

metode ummi dalam mengajarkan al-qur’an bukanlah pilihan yang salah karena metode 

ini sangat efektif digunakan dalam rumah-rumah tahfiz dan sudah banyak penelitian 

terdahulu yang mengatakan bahwa metode ini memang efektif untuk digunakan, 

utamanya pada usia anak-anak. 
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